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ABSTRAK

Eompleks makam kung Laiya, secara geografis terle-

tak di atas bukit, dengan berbagai bentuk. Secara tipolo=-
gia terdapat lima tipe, yaitu tipe Piramid atau biasa
juga oramng menyebutnya. tipe candi, perahu, undakan, se =
derhana, dan tipe makam baru. Psda. bentuk nisannya, ter-
dapat tiga tipe, yaitu tipe phallua, arca, dan menhir,

Pada kompleks makam kuno tersebut, nampak adanya
pengarub kuat dari budaya sebelumya (tradiai megalitik).
Adanya. instruai budaya pra~Iazlam ini, dapat dilihat pada
tata letak di atas bukit, tipologi makam berupa: tipe un=-
dakan dan perahu, dan tipolegi nisan berupa bentuk vhal-
luz, arcas dan menhir. Eesemuanya. ito memperlihatken ada-
nya ungur-unsur budays megalitie.

Selain dapat merefleksikan unaur idiologis seperti
tersebut di atas, Juga dapat merefleksikanm unsur sosiolo-
gis aeperti perbedaan bentuk makam antarsz raja, para ke-
rabat raja, pemuka agama, dan masyarakal umm. Sementara
identitaa pengaruh Ialammya, adalah pada. '::rrienta.ai makam

vaitu beroriantasi utara - selatan.
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arkecologi berusaha mengungkapkan kehidupan ma-
nusia masa lampau melalui benda-henda yang ditinggalkan.

Studi

Pernyataan yang singkat ini sebenarnya mengandung penger-
tian yang cukup luas yang dapat diambil dari dua unsur po-
koknya ialah : (a) sasaran atau tujuan arkeologi yaitu ke-
hidupan atau kebudpyaan masa lampau dan (b) sumber data
untuk mengetahui masa lampau ialah benda-benda yang diting-
galkan (Haryono, 1974:5).

Eehidupan masa lampaun cukup luas pengertiannya karena
menyangkut segala aktivitas manusia dengan segala aspeknya

baik di dalam lingkungannya yang terbatas mampun yang le-

bih luas. Tidak semua jenis kegiatan masa lampau dapat de
ngan mudah ﬁiungkay melélui hEﬂdEﬁhEﬂdaﬁF;- Melalui sisa-
sisa masa lampau itulah kita dituntut untuk memiliki keah-
lian, ketelitian ataupun keuletan mulai dari cara menemu-
kan kembali, menyelamatkan, mencatat sampal pada mengada=
kan snalisis untuk dapat menerangkan arti, benda-benda yang
ditemukan dalam satu kerangka budaya.

Bntuk memahami aktivitas kehidupan manusia pada masa
lampau dari segala aspeknya, baik perkembangannya maupun
transper budayanya, maka haruslah mempelajari, memahami la-
tar belakangnya, baik dari masa sebelun adanya tulisan me-
lalui tinggalan budaya. Memahami hal tersebut terlebih da-
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hulu harus mempelajari mendalam disiplin bidang ilma pur-
bakala atau arkelngi._ﬁeuurut R.P Soejono :

"Arkeologl adalah ilmu vang memisatkan per-
an pada hal ikhwal perbuatan manusia
masa lampan" (Soejono, 197636).

Dari pengertian di atas memberikan gamharan tentang
disiplin ilmu arkeologi yang berusaha mengungkapken kehi-
dupan manusia masa lampau melalui tinggalan budayanya.

Secara umum arkeclogi adalah ilmu yang mengungkapkan
kehidupan di masa lampau. Hal ini semua tak terlepas dari
kenyataan yang ada bahwa, Eatia; manusia tanpa sengaja me-
ninggalkan budaya yang tidak Eénya terbentuk benda saja
tetapi juga kebiasaannya, kepercayaan dan pranata sosial-
nya. Eenyataan ini merupakan budaya yang ditinggalkan pa-
da masa lampau yang umumnya berupa material atan benda
(artefak) bahkan dilanjutkan sampal sekarang. Hal ini me-
rupakan orientasi grakealngi yaitu sglalu berpijak pada
masa lampau untuk mengerti masa kini, dam memprediksikan

masa depan yang selalu tertumpuk pada budaya material (ar-

f
tefak) masa lampau.

1.4 Latar Belakang Masalah
Diketahui bahwa ruang lingkup arkeolegi bukan hanya
terpokus pada masa sebelum mengenal tulisan, tetapl juga

pada masa sesudah mengenal tulisan.

Manusia sebagal pelaku tidak bisa dipisahkan dengan

kebudayaan, tidak akan ada kebudayaan jika tidak ada pen-
¥



dukungnya. Cleh para ahli, kebudayaan diartikan sebagai
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manu-
sia yang dikembangkan dengan cara belajar agar kelangsu-
ngan hidupnya tetap terjaga (Koentjaraningrat, 1986:180).
Dari sekian banyak tinggalan manusia baik artefak mam-
pun non artefak, dari satu jaman ke jaman berikutnya yang
telah didapatkan di berbagai situs, salah satu diantaranya
adalah makam. Dalam studi arkeologi, makam merupakan salah
patu bahan kajiannya, dengan mengamati dan menganalisis
pada berbagal segi seperti; analisis tata letak, analisis
ruang, sistem penguburan, ragam hias, unsur-unsur pra Is-
lam dan variasi-variasi nisannya. Hal ini juga bisa dili-
hat pada kompleks makam kuno Laiya di Eelurshan Kambiola-

‘ngi, Kecamatan Alla, Kabupaten Enrekang.

Kompleks makam kuno Laiya yang diangkat dalam perma-
salahan ini, tardapat beberapa keunikan di dalammya, dima-
na terlihat dengan jelas penonjolan stratifikasi sosial
pada bentuk fisik dan bagian-bagian makam, dan adanya un-
sur-unsur pra-Islam tetap berlanjut. Dari, kenyataan ini,
maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian teruta-
ma untuk diangkat dalam suatu tulisan berupa skripsi, se-

bagai syarat untuk menyelesaikan studl di tinEE? Jpergu-

ruan tinggi.




1.2 Batasan Pemaﬂﬂlahan

Palam studi arkeologi Islam, makam adalsh salah satu
kajiannya. Keberadaannya di Tndonesia cukup menonjol de-
ngan memiliki bentuk yang amat bervariasi. Pada kompleks
makam kuno Laiya tersebut, terlihat dengan jelas pada ben-
tuk fisik dan bagian-bagiannya seperti keletakan makam,
bentuk Jirat dan variasi-variassi nisan serta penggunaan
bukit sebagai tempat pemakaman.

Dari penampilan kompleks makam kuno Laiya, khususnya
bentuk fisik dan keletakannya membujur utara-selatan me-
nunjukkan adanya indikasi kuat sebagal suatu bukti pening-
galan Iglam. Akan tetapi pada sisi lain, unsur simbolis
dan unsur pra-Islam tetap berlanjut dan bahkan terkesan
menonjol.

Bertolak dari kenyataan di ates, maka timbul berba-
gal permasalashan tentang hal tersebut, yang sifﬁtnya akan
memberikan gambaran tentang berbagal aspek kehidupan ma-
nusia pendukungnya. Diantara permasalahan tersebut adalah
sebagai berikut : /

- Hal apa yang melandasi masyarakat pendultung pada masa
lampan, meletakkan makam di daerah tersebut?

- Hal apa yang menyebabkan adanya perbedaan varlasl makam
secara tipologis (jirat dan nisan) pada situs tersebut?

Adakah unsur budaya sebelumnya yang mazih tetap mempe-

ngaruhi budaya tersebut?
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bila kita lihat dari segi tata letak, tipologis, dan wva-
riasi-variasi tipologisnya. Dengan demikian diharapkan
permasalahan yang sebenarnya menyanghkut tentang konsep ataun
ide yang melatarbelakangl eksistensi budaya tersebut, dapat
dipahami.

Secara interpretatif maka ketiga permasalahan terse-
but di atas yang menjadl ruvang lingkup bahasan dalam penu-
lisen ini, sedangkan dari segi data, maka data yang diper-
gunakan untuk data primer adalsh makam yang ada pada kom-
pleks makam kuno tersebut, dan data sekunder berupa wawan-

cara dari masyarakat yang mengetahuinya.

14 3 Landasan Teori

- Melihat fenampilan anpieka makam kuno Laiya tampak
beberapa tradisi pra Islam gangat menonjol, memektikan
adanya kepercayaan terdahulu berakulturasi dengan ajaran
Islam terutama mengenai kematian yang telah berakar demi-
kian kuat pada masa megalitik. Makam adalgh salah satu ba-
ngunan dari masa Islam yang nampak dibeberapa tempat, se-
telah mendapat pengaruh Igslam, namun dengan melihat bentuk
dan gaya penampilannya ternyata sangat dominan menyerap

unsur-unsur tradisi masa sebelumya, sehingga dalam pene-

litian bangunan makam tidak dapat dipisahkan hubungannya

dengan penelitian masa klasik dan bahkan tradisi praseja-

rah (Ambary, 1987;80)-



Feninggalan arkeologi Islam yang ditemukan diberba-
gal daerah menun jukkan bahwa pengaruh Islam sudah berkem-
bang dalam wujud dan bentuk yang berbeda. Makam adalah
sebagal tempat terakhir dan abadi bagi manusia yang men-
dapat perlakuan dari anak cucunya seperti pada waktu ma-
8ih hidupnya. Olehnya itu, makam bagi orang-orang terten-
tu sepertl raja, bentuk, susunan, bahan serta letaknya
berbeda dengan orang biasa (Hadimulyomo, 1977:3).

Nisan yang merupakan salah satu bagian dalam bentuk
bangunan makam telah memperlihatﬁan variasi-variasi ben-
tuk antara satu daerah dengan daerah lain. Nisan ini ada-
lah salah satu tinggalan arkeologi yang merupakan bagiam
dari kegiatan ritus keagamaan yang herlqku_a&jak masuk-
nya Islaé, yang merupakan suatu tanda dari batu, kayu
dan benda lain yaﬁg diletakkan pada bagian kepala (San-
toso, 1977:486).

Tata letak dan bentuk makam kunc di Indoneesia, pada

umumnya mendapat pengaruh dari budaya pra-Islam, seperti
instrusi budaya prasejarah dan Hindu-Budha. Hal ini dapat
dilihat, seperti tata letak yang biasanya makam ditempat-
kan di tempat yang tinggi atau tempat tertentu yang di-
anggap sakral. Demikian pula biasanya makam dari orang
yang paling ditokohkan, dijadikan sebagai patokan atan
pusat terhadap penempatan makam-makam yang lain. Jirat,

biasanya berbentuk undakan, serta nisan yang berbentuk
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phallus,menhir, arca, dan bentuk-bentuk yang 1E§ﬁagéﬁngiﬁf
Kesemuanya ity merupakan Pengaruh unsur huda;ijra Praseja-

rah {.ﬁ.ﬂlh-ﬂ.‘l:‘]‘. 1-95?:59} .
Selain itu makam juga merefleksikan tokoh agama,

dan rakyat bilasa, biasanya yang memperlihatkan hentuk

Jirat maupun nisan yang berbeda. Hal ini akibat penga-
ruh unsur budaya pra-Islam, yang beranggapan bahwa dunia
arwah tidak ada bedanya dengan dunia kita sekarang ini,

dimana manusia menempati status sosial tertentu (Santo-

so, 1977:450),

1.4 Metodologi

Suatu karya tulis dapat disebut ilmiah bila menggu-
nakan metode, baik yang dipergunakan dalam pengumpulan
data, analisis data, pengolahan data maupun cara pengu-
raian atau penulisamnya. Hal ini merupakan suatu syarat
mutlak, khususnya bagi suatu penelitian untuk mencapai
kwalifikasi yang dimaksud. Karena itulah untuk mengung-
kapkan atau menelaah sesuai dengan disiplin ilmu kepur-
bakalaan, maka dalam studi ini, penulis denggunakan me-
tode kerja sebagai berikut ;

1+4.1 Metode Fengumpulan Data, meliputij
- Eepustakaan, dimaksudkan untuk mengumpulkan atan

mencari dan memahami sumber data hasil gagasan,
konseptual dan teori-teori dalam sejumlah besar

buku, makalah, brosur dan artikel-artikel seba-
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degkripsikan d

gal acuan umum yang dipergunakan sebagai landasan
teori terhadap penelitian yang berkaitan dengan
obyek kajian situs, tetapi tidek melakukan pen-
catatan.

Survei, dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum
tentang kondisi dan indikasi arkeologis terhadap
situs, tetapi tidak melakukan pencatatan.
Observasi, adalah merupakan kesinambungan pengame
bilan data dari survei, dilakukan lemgsung terha-
dap situs kompleks makam kuno Laiya dengan mela-
kukan pendataan berdasarkan kategori prioritas
yang berkaitan terhadap permasalahan melalui ca-
Ta pemetaan, penggambaran, pengukuran, pemotretan
dan deskripasi geografi lingkungan situs.
Wawancara, faitu usaha yang dilakukan untuk men-
dapatkan data-data sebanyak-banyalmya s%cara li-
san selama berkaitan dengan obyek penelitian me-
lalui tanya jawab kepada informan secara terbuka
dan obyektif yang mengetahui betPl masalah situs.
Data wawancara kemudian dicocokkan atau diuji ke-

benarannya terhadap bukti arkeologis yang ada pa-

da situs.

Metode Pengolahan Data

Pada tahap pengolahan data, maka data akan di=-
an diklasifikasikan berdasarkan tek-
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nologi, tipologi, dan distribusinya. Klasifikasi
terutama dititikberatkan pada jirat den nisan, ka-
rena keduanya merupakan komponen utama dari makam
yang mencerminkan nilal budaya yang dikandungnya.
Metecde Penafsiran Data

Pada tahap ini data yang telah terkumpul, akan
dianalisis dengan mempergunakan metode kualitatif
yaitu penguraian data dari esegi fisik, keletakan,
bentuk, ukuran, tipologi, dan cara pembuatannya,

disusun berdasarkan atribut-atribut tertentu, de-

ngan tanpa memperhatikan segi kuantitatifnya.

=
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BAB II
LATAR BELAKANG SITUS

2.1 Letak Geografis

Eelurahan Kambiclangi merupaken salah satu dari ke-
tujuh kelurahan yang terdapat dalam wilayah Kecamatan Alla.
Jarak dari ibukota kecamatan (Belajen), kira-kira 20 me-
ter ke sebelah timur atau sekitar 38 kilometer dari ibu-
kota Eabupaten Enrekang, atau 272 kilometer dari ibukota
Propinsi Sulawesi Selatan (Ujung Panﬂangj, ke hraﬁ utara
melalui Eabupaten Sidenreng Rappang.

Secara administratif Eelurahan Kamﬁiulangi terletak
di tengah-tengah Jantung kota Eecamatan Alla, yang meru-
pakan sentral keramaiasn dan pusat perbelanjasn dari ke-
tujuh desa..

Adapun batas-batas kelurahan tersebut yaitu:

- Sebelah utara berbatasan dengan Desa Buntu Barana dan
Benteng Alla.

- Scbelah selatan berbatasan dengan Desa Mata Allo

- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Baroko dan Desa
Masalle

- Sebelah timur berbatasan dengan Desa Sanglepongan.

Imas wilayah Kelurahan Eambiolangl secara keseluruhan,

adalah 1308 kilometer bujur sangkaTr, terdiri dari empat

bush lingkungen yaitu: Lingkungsn Belajen, Lingkungan Su-

dum, Lingkungan Fana dan Lingkungam Lalya, dan terbagi
¥
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atas 16 buah RT dan 10 buah RK. Di tengah-tengah dari wie

layah ini dilalui oleh jalan raya poros Enrekang-Toraja.

Dilihat dari letak ketinggian dari Kecamatan Alla
dan desa-desa lainnya, maka Kelurahan Kambiolangi adalah
kelurahan yang paling rendah letaknya, yaitu berada pada
ketingglan antara 500-700 meter di atas permukaan laut,
karena itu di dalam kelurahan ini terdapat tanah persa-
wahan, perkebunan, perikanan dan #snah pekarangan. Suhu
udaranya relatif dingik herkisar antara 20°-30° celcius,
tetapi masih kategori beriklim sedang atau sub-tropis.
Kelurshan ini juga mengenal dua buah musim, yaitu ma-
gim kemarau dan musim hujan. Musim kemarau berlangsung
pada bulan Juni sampai Oktober, sedang musim hujan ber-
lsngsung peda hulen Nopember sampai Mel (Data Eantor EPS

Kecamatan Alla).

2.2 Bekilas Tentang Sejarah.ﬂamhinlangi :
Eambiolangi sebagail obyek atau lokasi penelitian
dalam penulisan skripsi ini, adglah.salah satu wilayah
administratif tingkat kelurahan, yang merupakan bahagian
dari wilayah.ﬁauamétan_hlla. Istilah Kambiolangi diambil
dari nama sebuah pegunungan yang terletak di sebelah ba-
rat Kelurahan Egmhinlang;, terbentang dari selatan ke
utara yang dikenal dengan nama Buntu Kambiolangi atau

etimologi, Eambiclangi terdirl
Buntu Lempangan. Secar®

dari dua bush kata, yaltd Eambio den Langi. Kambio arti-




- 12 -

nya menggapai, sedang Langi artinya langit. Jadi I'E:a.m;:iu—

langi berarti menggapai langit, maksudnya ingin mencapai

langit. Secara tarminulugi, mengandung arti menggantunge
kan cita~cita setinggi langit, maksudnya memberi dorongan
kepada masyarakainyaagar berusaha sekuat tenaga supaya
tercapal apa yang dicita-citakannya.

Darl sumber lisan, dipercleh keterangan bahwa, jauh
sebelum kedatangan Belanda kira-kira 300 tahun yang lalu
di Tana Duri telah dikenal adanya kerajasn Baroko. Letak-
nya berada di sebelah barat Sungai Mata Allo, yang meli-
puti: Sangerang, Ealosi, Belajen, Pana, Sulu Barani, ke
arash barat, Patongloang, Tangsa, Lindo Batu, Laiya, Langi-
Langi dan Rano, sampai keperbatasan Tana Toraja dan Eera-
jaan Malua (sekarang inggeraja). Banua-Banua ini terbagi-
bagi lagi dalﬁm beberapa bahagian yang disebut Iangke.
Tangke~tengke tersebut menurut Bapak Lamma Puang Gunung
adalah :

A. Appa Tangke Jajanna Salu yaitu;
= Patongloang

- Pana

- Tangga
- Rano

B. Appa Tangke Lo'na Salu yaltyj
- Langi-langi

- Belajen

S —
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- Lempangan

- Bunu (wawancara, tanggal 25-05-1996),

Fembagian tangke-tangke tersebut di atas dikenal dengan

nama Sang E&@Eﬂ Ti@p&g atan Earua Bua.

Dari sumber tersebut diketahui bahwa Kelurahan Eam-
biolangi yang kita kenal sekarang, terbentuk dari kelom-
pok bamua-banua yang pernah ada di masa lalu.

Menjelang kedatangan kompeni Belanda di Tana Duri,
Eerajaan Baroko ini, bergabung menjadi satu dengan Keraja-
an Alla. Sehingga rakyat di kedua kerajaan menyebutnya
dengen "Ampah di dusi, Mesa Allona di Sisampgke Toi'{satu
tikar di pakai berdua, satu bantal dipakai berdua), arti-
nya satu raja dipakal bersama, wilayah kerajaan tetap ter-
bagl dua. Hal ini berlangsung sampal Jjaman kemerdekaan
Republik Indonesia dan tertumpasnya pemberontakan DI/TIX
tahun 1965. Pada masa kekuasaan Belanda di Tana Duri ta-
hun 1905 sampai 1945, wewenang raja-raja terhadap rakyat-
nya semakin diperkecil. Sehingga istilah lokal wilayah
pemerintahan barubah nama, darl iatilah ketrajaan diubah

menjadi Distrik atau dari kerajaan menjadi Zelfsbastuur.
ﬂﬂgitu fula Kerajaan Baroko, yang oleh kompeni Belanda
diubah menjadi Distrik Baroko.

Pada tahun 1961, pola pemerintahan disesuaikan dengan

ko diubah menjadi Desa Baroko, sedang Zelfsbastuur Alla

-
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1965 pemben tukafd ===
desa~desa gaya baru dalanm wilayah Kecamatan 4lla, yaitu:

berubah menjadi Kecamatan Alla, Tahun

Desa Mata Allo, Desa Masalle, Benteng Alla, Buntu Barana
Desa Baroko, Desa Sanglepongan den Desa Eambiolangi, dan
tahun 1379, pemindahan ibukota Eecamatan Alla (Ealosi)
ke Belajen, yang merupakan salah satu dusun yang terda-
pat di Besa Kambiolangi. Berdasarkan Peraturan Menteri
Dalam Negeri No. 21 tahun 1981, Desa Kambiolangi diubah
men jadi Kalgraham;gamhinlangi pada tahun 1987 (Arsip EE--

camatan Alla).

2.3 BSejarah Singkat Makam EKuno Laiya

Data sejarah tertulis tentang kapan dan siapa yang

dimékamkam pada situs tersebut, tidak banyak yang dapat
memberikan informasi. Dalam lontara Tana Duri, seperti
yang diterjemahkan oleh Wari, dikatakan bahwa salah seo=
rang Puang Eambiolangi (seorang raja perempuan ) bernama
Fuang Mariang (atau leblh dikenal dengen masyarakat se-
tempat dengsn sebutan Ne' Lintik), telah memeluk agama
Islam pada tahun 1692 M atas ajakan raja Gowa pada masa
itu. Raja inilsh yang pertama dimakamkan pada kompleks
makam kuno Laiya, setelah ia wafat (Wari, hal;13). Se-
dak diketahui dari sumber tertulis tersebut

lan jutnya, ti

makam yang mana yeng menjadi makam raja tersebut, serta

berapa bayak raja yang dimakamkan di situs tersebut.
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Dari
1 hasil wawancara, diketahui bahwa makam Puang

Mariang, adalah makam berbentulk perahu dengan dua buah

nisan arca (makam tipe B). Demikian pula, bahwa raja
yang dimakamken di situs tersebut ada tiga raja, yaitu
Fuang Mariang, Puang Warang dan Puang Bariang, yang ke-
semua makamnya berbentuk perahu (tipe B). Makam berben-
tuk Piramid (tipe A), adalah makam para tokch agama, se=
dangkan makam tipe C, D. dan E, adalah makam keluarga
bangsawan dan rekyat biasa (wawancara dengan Lamma Puang
Gunung, 27-05-1996).

Sampal sekarang, di sekitar kompleks makam kuno Lai-
¥a masih dipergunakan oleh para keturunan mereka sebagai
tempat pemakaman. Bentuk makam baru tersebut, masih me-
ngikuti bentuk-bentuk makam kunco, sehingga agak menyu-
litkan membedakan, tanpa melihat bahan yang dipergﬁuakan.
Makam baru sekarang pada umumnysa mempergunakan semen.

Situs ini telah dijadiken sebagal benda cagar budaya
dan dilindungi oleh Eantor Suaka Peninggalan Sejarah dan
Purbakala Sul-Selra sejak tahun 1380. Namun sayang se-
kali, karena di sana sini terjadi kerusakan, baik oleh
alam maupun oleh orang yang tidak bertanggungjawab. Bah-
kan terkesan sama sekali tidak terawat, seperti tertutu-

pi oleh semak beluker, dan tidak dipagari. Hal inl juga

itus teraebut.
menyulitkan dalam pendataan terhadap situs versebu
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2.4 Strukiur Sosial Masyarakat

~ Terbentuknye stratifikasi sosial dalam masyarakat
Kelurahan Kembiolangi (bekas wilayah Kerajaan Baroko),
pada mulanya bersumber dari konsep Tomanurung dan rakyat
kebanyakan. Konsep ini menjadi dasar terselenggaranya
sistem hubungan antara individu dalam kehidﬁpan sehari-
hari, dan Jjuga menjadi konsep terbentuknya suatu kelom-
pok masyarakat dengan batas-batas. wilayah yang jelas.
Dalam Xehidupan masyarakat, hal ini dianggap penting un-
tuk dipergunakan didalam mencari latar belakang pandangan
hidup dan sifat yang mendasar deri setiap individu dan
masyarakat.

Pelapisan masyarakat tersebut, didasarkan atas garis
pertalian darah jang herpaﬂgkal dari kaum bangsaman seba=-
gal penguasa, aekaligua sebagai pemegang tampuk pemerin~
tahan, sedangkan rakyat hanyalah sebagal penﬁudyk yang
merupakan kelompok yang diperintah dan diknasai, yang ke-
dudukannya hanya untuk mengabdi, tapi tidak untuk pribadi
penguasa melainkan untuk kerajaan. /

Pelapisan ini, sangat berkaitan dengan wkuran tinggl
tus seseorang dalam masyarakat, sehingga di

rendahnya sta

kalangan masyarakab Eambiolangi terdapat ungkapan bahwa

Maddara To Pusng. Ungkapan in
talian darah seseorang yeng masih keturunan bang-

i mengandung nilai simbolis

bagl per
sewan atan To Eusng.

Sl
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Mengenai struktur sosial masyarakat Tana Duri pada ey

i S

masa sebelum masuknya Islam, M.A Tihami il ST
bagal berikut :

a. Eelompok To Puang (bangsawan)

b. KEelompok Te Maradeka (rakyat biasa)

c« Eelompok To Kaunan (hamba-hamba milik To Puang) (Tiha-
mi, 1984:34),

Felapisan seperti ini dapat juga kita jumpai pada
gtruktur sosial masyarakat Bugis Makassar dari jaman se-

belum pemerintahan kolonial Belanda, yang cleh H.J Frie- '
deris dikatakan bahwa: Masyarakat Sulawesi Selatan me- #
ngenal .tiga lapisan pokok, yaitu Mnak Arung, To Maradeka A
dan Ata (Mattulada, 1970:269).

Dari pelapisen sosial tersebut memberikan gambaran 5
bahwa kaum bangsawan atau To Puang menduduki tingkat aso-
gial teratas, kaum To Maradeks sebagai lapisan menengah

dan. Ata atau kaum To Eaunam, menduduki lapisan masyara-
kat terbawah. Pada umumnya, kaum To Fuang dan keturunan-
nya dianggap sebagal titisan dewa coleh masyarakatnya,yang
pada mulanya bersumber pada pengangkatan To Pusng keturu-

turun dari kayangan. Sedangkan go-

nen To Manurung, yang
longan To Maradeka atau rakyat biasa, yang terdiri atas

orang yeng bukan bengaawan dan pukam: pula hamba sahaya.

Dan golongan 7o Kaun ; terdiri atas orang-orang tawa-

nan perang .nrang YEng diperjualbelikan dan orang yang
r
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mam
tak Pu membayar hutangnya atan orang yang telah melang-

gar adat.

Dari pelapigan masyarakat di atas, dalam perkemba-
ngannya selanjutnya muncul lapisan masyarakat baru yang
disa‘hu_t Bukurara, yaitu orang yang tidak berhak mengguna-
kan gelar Puang atan menduduki jabatan Arung, serta tidak
pula berhak mendapatkan harta warisan dari ayahnya. Pela=-
pisan ini terjadi karena adanya perkawinan antara orang
keturunan bangsawan (To Puang) dengan keturunan Tgc Mara-
deka.

Pada awal abad ke-=17, Islam mulai masuk di daerah
ini (M.A Tihami, 1984:22), yang tentunya pula turut mem-
peﬁgaru,hi sistem soslal, adat istiadat dan kebudayaan se-
tempat. Misalnya dimasukkannya Sara aebagal salah satu
bagian integral dari unsur-unsur pangngalukan, sehingga
pangngalukan yang pada awalnya hanya terdiri dari empat
unsur, yaitu: ade', rapeng, Mero dan pau-pau, kini menja-
di lima. Bahkan dari data yang ada di lapangen, Sarg yang
berasal dari syariah Islam, telah b.erpa-:l-.:. dengan upacara-

upacara keagamaarn dalam suatu kesatuan yang utuh dalam

sistemn sosial budaya pangagalukan tersebut.

Pelapisan sosial masyarakat setelah masulnya agama

Islam di daerah ini, penun jukkan adanya pergeseran nilai

behkan hilang sama sekali. Hal ini disebabkan dari agama

Islam (Mattulada, 19?{1:259].th pada masa semakin berkem-
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bangnya agama Islam di Tana Dyups umumnys dan Kambiolangi

khususnya, gelar-gelar kebangsawanan seperti Puang, COpu,

Andi, meskipun masih dipakai dalam masyarakat, namm ti-
dak lagl mempunyal arti penting sebagaimena mesa-masa
sebelummya. Hal ini disebsbkan karena munculnya suatu
stratifikasi sosial baru dalam masyarakat, yang berkem-
bang atas dasar tinggi rendahnya pangkat dalam sistem bi-

rokrasi pemerintahan atau ates dasar pendidikan formal,

2.5 Alam Eepercayaan Masyarakat

Sebelum Iglam masuk di Tana Duri dan EKelurahan Eam-
bioclangi khususnya, masyarakat EKambiclangi telah menga-
nut kepercayaan Animisme dan Dinamisme. Mercka percaysa
pada kekuatan (penguasa) mutlak dan pembantu-pembantunya,
mahluk halus, serta roh-roh nenek moyang.

Kekuatan mutlak itu mereka sebut Dewata, yang bera-
sal dari kata De'gags Watanna artinya tidak ada’kekuatan
gelain dia. Sumber kekuaten ini, kemudien disifati oleh

SeuaE, sehingga menjadi batasan SeuaE (dewata yang tung-
; !

gal).

Selain Dewata Seuab ini,
jberi nama sesuai dengan tempatnya bersemayam,

masih terdapat dewa-dewa

lain yang d

seperti pada gunung, pada bagian sungal yang dalam, po-

hon besar, gua=gua dan batu-batu besar. Terhadap tempat-
¥

tempat tersebut di atas perlu di
atan dan menghindari kemurkasnnya. Fada

berikan sesajen agar mem=-

peroleh keselam
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tempat-tempat yang menakutkan aeperti Jjurang dan'

sungel yang dalam, diberi sesajen berupa makanan yang ma-
nis-manis, gula, madu, tebu, pisang. Persembahan ini di-
sebut Maccani-cani. Sedang pada tempat atau pada benda-
benda lain, seperti batu-batu besar, pohon-pohon besar
dan gua-gua diberi sesajen berupa seperangkat sirih, nasi
ketan (sokko), sepotong daging syam dan sedikit ballo(tu-
ak) ysng disertai dengan pembakaran kemenyan (dupa). Ke-
semia upacara persembahan ini dipimpin oleh seorang du-
kun yang disebut Sorong.

Selain dari dewata-dewata tersebut di atas, mereka-
pun percaya kepada pembantu-pembantu Dewats Seuak, yaitu
Batara Lattu dan Batara Guru. Batara Lattu bertugas me-
ngantarken kehendak Dewata SeuaE kepada menusia, sedsmg-
kan Batara Buru bertugas memberikan petunjuk berupa aja-
ran-ajaran keselamaten. Adapun mahluk-mahluk halus yang
paling mereka perceyal adalah setan (hantu). Mahluk ha-
lus yang berupa setan salalu puncul mengganggu manusia
adalah Indo coco (mahluk halus perkelamin wanita yang
bertempat tinggal di hotan-hutan). Mahluk ini turun di
melam hari di kala musim panen padi tiba, untuk mencuri
beberapa ikat padl milik petani yang disimpan di sawsh.
Untuk menghindari gangguan-gangguan dari mahluk halus
tersebut di atas, maka di halaman rumeh penduduk senan-

tiasa ditanami pohon panili ataun pohon jarak atau meng-
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gantungkan buah Ealintaro di atas pintu depan rumah, se-
dangkan Jika dalam perjalanan, maka untuk menghindarinya
diharuskan membawa sebatang rumput tangzla.

Adapun roh-roch yang paling dipercayai oleh mereka
adalah roh-roh nenek moyang mereka. Mereka percaya bahwa
roh-roh tersebut mempunyai kekuatan dalam memberi berkat
{keselamatan) atan memurkai hi&up manusia, karena itu me-
reka harus dipuja dan diﬁormati agar tidak mengganggu ke=
turunannya. Pemijaan dilakukan dEng;n memberikan sesajen
dan meminta-minta di kuburan.

Bersumber dari kepercayaan-kepercayaan tersebut di
atas, melahirkan upacara-upacara ritual lengkap dengan
saji-sajian. Upacara ritual ini senantiassa dilakukan oleh
masyarakat Kambiolangi. Baik secara komunal maupun secara
individual, yang h&kas;hekasnya masih dapat kita lihat
sampai sekarang. Upacara-upacara ritual tersebut seperti:
upacara daur kehidupan yang meliputi upacara masa kehami-
lan, upacara kelahiran, upacara masa kan%k-kanak, upacara
perkawinan, upacara kematian, upacara yang berhubungan de-
ngen tanah dan pertanian, upacara mendirikan rumah baru.
acara termebut melahirkan lembaga atau pra-

Kegemuna tata up

nata-pranata sosial tersebut yang juga dipercayal oleh me-

reka karena kelebihan-kelebihan yang dimilikinya. Pranata

gogial ini dikenal dengan nama Sande (dukun yang berperan

dalam daur kehidupan), Sorong (berperan dalam upacara yang
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berhubungan dengan tanah dan pertanian) , dan Pande Tana
(dukun yang berperanan pada pendirian/pembuatan rumah ba-
).

Pranata-pranata sosial tersebut memegang peranan
penting di dalam masyarakat Tana Duri umumnya, dan mas-
yarakat Kambiolangi khususnya, dalam berbagai upacara
ritual. di masa lalu. Mereka senantiasa diminati bantuan
dan pendapatnya dalam menentukan waktu pelaksanaan upa-
cara bahkan bertindak sebagai pemimpin.
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BaB III
DESERIPSI DAN KLASIFIKASI

5,1 Keadaan Lingkungan

Situs Makam kuno Laiya terletak dilingkungan Laiya
Eelurahan Kambiolangi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang.
Peninggalan~peninggalan kepurbakalaan yang khas terdapat
pada situs ini, berupa bangunan makam Islam berbentuk un
dakan-undakan, bangunan malkam berhenfuk perahu yang di
atasnya diberi tutup berbentmk atap rumah {mandu=erﬁﬁg-
allung=duni), dan bentuk nisan. Tidak ﬂauh.dari lokasi
gitus ini, kira-kira satu kilometer ke arsh barat terda-
pat bangunan benteng pertahanan. Peninggalan-peninggalan
kepurhakalaan yang terdapat pada situs makam ini, dapat
mengungkapkan kehidupan masyarakatb Eambiolangi khusuanya
dan masjaraﬁat Tana Duri umummya di masa lalw.

Situs makam kuno Laiya berada pada ketinggian 500
meter di atas permukaan laut. Situs inl menempati areal

seluas 1500 meter persegi dengan batas-batas sebagal be-

rikut: /

- Sebelah utara dan selatan berbatasan dengan kebun pen-

duduk
- Sebelah timur adalah lembah
- Sebelah barat berbatasan dengan gunung batu

- Bagian tengah terdapat jalan desa dan rumah penduduk.

Secara umam, makam kuno ini berada di atas punggung buki®
¥
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disekiternya terdapat perumahan penduduk, kebun, semak-
gemak, Jjalan desa.

Di sekitar situs banyak terdapat batu andesit, yang
sama dengan batu yang dipergunakan pada makam. Dari atas
bukit tersebut, dapat dipandang tanah Duri ke arah timur

dan selatan, mungkin hal ini yang menjadi salah satu per-

timbangan. menempatkan makam di daerah tersebut.

%.2 Klasifikasi Makam Berdasarkan Bentuk Jirat

Berdasarkan hasil pengamatan, nampak bshwa jumlah
makam secara keseluruhan 215 buah. Dalam hal ini termasuk 1
makam baru. Jumlah bangunan makam berklasifikasi kuneo 25
buah (berdasarkan Yndang-Undang Monument Ordenantie Stam-
stblad tahun 1831 nﬂmﬂrLEEB}, dalam berbagal bentuk dan
tipe, yang ada pada situﬂlmakam kuno Laiya tersebut.
Adapun bentuk-bentuk makam tersebut sebagal berikut:

3.2.1 Makam type A (tipe piramid)

Bangunan makam type A ini, dibentuk dari susunan ba-
lok-halok batu menyerupai undakan-undakan (piramid), de-
ngan teknik susun timbun, artinya makam ﬁeraagi disusun
dari bawah ke atas seperti gunungan yang terdiri atas ka-
ki, tubuh dan puncak. i atasnya ditancapkan sate atan
am bentuk (tipe) gada. Letalmya berada

dua buah nisan dal

di sebelan tipur dan parat kompleks situs tersebut. Jum-

leh makam seperti ini sebanyax 6 (enam) buah. Orientasi

makam utara-selatan. Bangunan makam ini dibuat dari batu

_________-...-.-.-------------------
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andeait. i

Mapml 'll}':uI'ﬂI‘.l mE_kE_'m i‘ni EEbE.EE.i berikut =-_..”.

= Lobsr e s 4:8 8

- Tinggi jirat =1,2mp0-1,9m

3.2.2 Makam type B (tipe perahu)

Bangunan makam tipe B ini, dibentuk dari susunan ba-
lok batu dengan tehnik susun timbun, membentuk wadah ku-
bur menyerupai perahu yang di atasnya diberi tutup yang
berbentuk atap rumah (manduserong=duni=allung). Di atas-
nya ditancapkan gatu atau dua buah nisan tipe arca dan
tipe phallus. Letak makam ini berada pada bagian sebelah
utara situs kira-kira 30-40 meter dari jalan desa ke a-
rah timur. Jumlah makam seperti ini ada tiga buah, dua
yang masih utuh dan satu sudah rusak. Orientasi makam o
wtara-selatan. Bangunan mekam ini dibuat dari batu padas
dan batu andesit.

Adapun ukuran makam ini sebagai berikut :

- Panjang =1,8 0 =-2,3m d

- Lebar =1mn =12 D

- Tinggi jirat =1m =1,4m

3,2.3 Makam type C (tipe undakan)

Bangunan makam type © jni dibentuk dari susunan ba-

lok-halok batu berbentuk undakan-undakan ., Di atas makam

ini ditancapkan satu atau dua puah nisan tipe arca dan

f



tipe phallus. Letak vangunan makam tidak beraturan (ter-

sebar dibeberapa tempat dalam lokasi situs). Jumlah ma-
kam seperti ini ada enam buah. Orientasi makam utara-se-

latan. Bangunan makam ini dibuat dari batu padas dan ba-
tu andesit.

Adapun ukuran rata-ratanya adalah :

- PEH:IEILE . 1:9 m
- Lebar = 1,2 m
- Pinggi jirat = 0,8 m

%.2.4 Makam type D (tipe baru)

Bangunan makam type D ini, dibuat dari tembok semen.
Di atas makam ini ditancapkan satu buah nisan bentuk arca,
yang biasanya berpasangan dengan. menhir. Letak bangunan
makam ini tersebar dibeberapa tempat dalam lokasi situs.
Orientasi makam utara-selatan.

Rerdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari pen-

duduk setempat, dipercleh keterangan bahwa pada mulanya

makam~-malkam ini terbentuk dari susunan balok-balok batu

menyerupal undakan-undakan, yang kemudians disemen pada

bagian luarnya oleh keturunannya, jumlahnya sebanjyak

118 bush.
Adapun ukuran rata-rata adalah :
- Panjang = 1,8 m
- Lebar =1,5m
- Tinggi jirat =1,9 @

e e B
B —— -
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3.2.5 Makam type E (tipe sederhana)

Makam type E ini, henya berbentuk gundukan-gundukan
tanah yang sengaja ditinggikan. Di atas makam ini ditan-
capkan nisan-nizan tipe menhir dan tipe arca. Jumlah ma-

kam bernisan arca empat bush, sedang yang bernisan men-

hir tersebar Juas dalam lokasi situs. Orientasi makam =
.ifﬁ T

A By

utara-selatan.

Adapun ukuran rata-rata adalah :

- Fanjang = 1,8 m

- Lebar = 1,2 m
Jumlsh makam tipe E ini.aﬁhangak 82 buah. Makam Ini ti-
dak dapat dibedakan apakah makam kuno atau baru.

Hangunan-bangunan makam yang terdapat pada situs ma-
kam.ini, letaknya tidak beraturan antara makam yang satu
dengan yang lain. Hal ini disebabkan karena makam-makam
tersebut telah berbaur dengan pepohonan yang tumbuh liar
di dalam lokasi situs, seperti : pohon ara, kelapa, enau,

bambu, semak- belukar, dan adanya pemakaman baru.

%.3 Klasifikasi Nisan »
Bentuk-bentuk nisah yang ada pada gitus makam kuno

Laiya terdiri dari tiga bentuk, yaitu bentuk phallus, ar-

ca, dan menhir.

3.3.1 HNisan Bentuk Fhallus

Nisan ini terbuat dari patu andesit, dengan bentuk

bulat meman jangs menyerupal kelamin laki-laki. Pada bagilan

| T S —
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ujung (kepala}, terdapat garis melinzkar gatu sampai tiga
sebagal pembatas antara badan dan kepala nisan.. Baglan

kepala ada yang meruncing polos, dan ada yang menyerupai |
bunga teratai. '

Ukuran nisan ini adalsh :

- Ti]_:luggi antara 40 cm - 95 com

-~ Diameter antara 25 cm - 35 cm

Nisan bentuk phallus terdapat pada makam bentuk piramid
(tipe 4), bentuk perahu (tipe B), dan makam bentuk teras
berundak (tipe C).

1
%3.5.2 HNisan Bentuk Arca
Nisan arca yang terdapat pada situs makam kuno Laiya
terbuat dari batu andesit, sebanyak 15 buah. Benfuk nisan |
ini terdapat pada makam tipe B, C, D, dan E. Nisan arca 1

ini terdiri dari beberapa variasi bentuk, sebagai berikut:

3.3.2,1 Nisan arca tipe A
Nisan arca tipe A terdapat pada makam tipe B dam C,
pda yang tunggal dan ada yang ganda. Ee.ntxﬂmara adalah da-

ri kepala sampal ke pinggul. Jumlah nisan arca tipe A se=-

banyak 11 buah, em
tujuh berjenis kelamin pere

pat ber jenis kelamin laki-laki, dan
mpuan. Adapun ciri-ciri ana-
tomis nisan arca tipe A ini, adalah bentuk muka agak oval

roman muka agak kaku, dagu mencnjol ke depan, dahi lebar,

telinga agak lebar, mulut berupa garis tipis, hidung le-

mata berupa garis berlubang, kedua tangan

bar dan pesek,

_______-———'l___
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terletak di atas perut memyerupai orang sementara shalat.
Untuk jenis kelamin wanita, terdapat buah dada, dan pada
kepala terdapat hiasan seperti tanduk kerbau.

Adapun ukurannya, adalsh sebagal berikut :
- Tinggl nisan antara 44 cm - 68 cm

- Garia tengah kepala antara 11 em - 23 em
- Lebar dada antara 14 cm - 26 cm

- Lebar pinggul 13 cm - 25 cm

Te5+2.2 MNigan Arca Tipe B

Higan ini terbuat dari batu andesit, yang terdapat
pada makam tipe E sebanyak satu buah. Bentulmya hanya
kepala sampai leher. Ciri-ciri anatomianya adalah, bentuk
muka oval, roman muka kaku, hidung lebar dan pesek, mata
dan mulut hanya berupa goresan garis, dan telinga agak
lebar.
Adapun ukurannya, sebagai berikut :
- Tinggi nisan 30 cm
- Garis tengsh kepala nisan 17 cm

- Lingkaran leher 11 cm d

%.3.2,3 Nisan Axca Tipe c
Nisan ini terbuat dari batu andesait, yang terdapat

Paﬂ_a makam tipa D| E-Ebanrﬂ.k tigﬂ. buah « Ciri-ciri anato=-

misnya, adalah nisan arcs agak pipih, bentuk kepala sam-
»

. dada, muka agak gval, roman muka kaku, hidung lebar
rat '

dan pesek, mata dan mulut berupa goresan, dan telinga
¥

r
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agak kecil dan tipis.

Adapun ukurannya, adalah sebagal berikut :
= Tinggl nisan arca antara 30 em - 40 cm
- Garis tengah kepala antara 12 cm - 15 cm
- Lebar dada antara 18 cm - 20 cm

-~ Garis tengah leher antara 8 cm - 10 enm

3+3+3 Nisan Bentulk Menhir

Nisan bentuk menhir terbuat dari batu andesit, yang
terdapat pada makam tipe D den E. Nisan ini, ada yamg su-
dah ditatah dan ada yang masih alami. Tinggi rata-rata
antara 45 cm - 97 cm.

Salah satu yang khas dari kompleks makam kuno Laiya
ini, adalah tidak didapatkannya hiasan berupa ornamen, baik
berupa ornamen alam maupun kaligrafi, Padshal ornamen sa-

ngat umum didapatkan pada makam-makam kuno di Sulawesi

Selatan.
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BAB IV
PENAFSIRAN DATA

Manusia sebagai mahluk sosial sejak semula dikaruniai
akal dan pikiran, sehingga ia dapat menata dan merubah a-
lam. Sebagal proses dari evolusi fikirannya, tahap demi
tahap manusia menggunakan segala daya dan potensi yang
dimiliki untuk mencapai kesejshteraan hidupnya.

Disadari bahwa kehadirannya sebagai manusia, pertama
diawali dengan kehidupan yang primitif, dengan pola hidup
berpindah-pindah. Pada perkembangan selanjutnya manusia
mengenal lingkungannya lebih luas dan leluasa bergerak
akhirnya mereka hidup menetap menerobos dari satu jaman
ke jaman berikutnya dengan segala aktifitéﬂnxa. bukan ha=
nya menyangkut masalah kehidupan diniawl yang berupa ma-
ta pencsharian atau aspek sosial ekonomi, teknologi, te-
tapi juga terhadap keyakinan akan adanya kehiduﬁaﬂ sete=
lah mati yaitu aspek religl.

Keberadaan data arkeologi Islam memungkinkan dijadi-

kan sebagai parameftex untuk mengukur derajat atau jemjang

ke-Islaman dari suatu organisasi manusia dalam proses

transformasi budaya dari non-Islam ke Islam, Dalam hal

ini Islam dapat dianggap sebagai satu sistem nilai dan

aimbol yang men jabarkan pukan hanya hubungan antara ma-

ia dengan Tuhan dam alam semesta, tetapl juga hubungan
nuglia den

antara individu satu dengan yang lainnya dalam organisasi

-

_____._-..-------------------......
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manusia 1tu sendiri. Jenjang ke-Islaman ini akan tercermin
dalam bentuk tingkah laku atau kegiatan baik yang berupa
ritus keagamaan maupun dalam hidup bermasyarakat, khusus-
nya dalam praktek-praktek penguburan yang secara arkeolo-
gis dapat diamati pada tinggalan kubur (Nurhadi, 4990:138)

Dalam agama Islam terdapat beberapa aturan atau hu-
kum yang mengatur tentang makam, di Indonesia beberapa
aturan maupun larangan yang berhubungan mengenal masalah
tersebut tidak sepenuhnya ditaati sebagal contch : me-
nembek, membuat ornamen dan mendirikan bangunan di atas
makam justru ditemuksn pada makam-makam kuno Islam di In=-
donesia.

Fenomena tersebut di atas erat kaitannya dengan hu-
daya.pra-Islam dan proses Islamisasi di Indonesia. Sebe-
lum Islam masuk-ke Indonesia telsh terdapat budaya Hin-
du-Budha maupun budaya masa sebelumnya. Ketika Islam ma-

suk ke Indonesia, maka hasil budaya Islam saat itu men-

dapat pengaruh dari hasil budaya masa sebelumya. Selain

itu, proses Iglamisasi di Indenesia tidak langsung bera=-

gal dari Arab. Salsh satu teori mengatakan bahwa Iglam

melalui Gujarat, dengan demikian ha=-
am di Indonesia tidak sepenuhnya
slam lahir (Nawawi Cs,

masuk ke Indonesia

sil budaya bercorak Isl

mengacu pada tempat awal mula I

1990:290) .

Dalam proses peng=Ilalaman dari budaya Indonesia yang

P
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am-Islan ke budaya Indonesia yang memiliki ciri khas

Islam terjadi pembenturan dan perpaduan nilai. Ada nilai-
nilai lama yang ditinggalkan, demikian pula terjadi selek=
si nilai-nilai baru dari Islam, tetapi terhadap nilai-
nilai dari keduanya yang dienggap sejalan . melahizkan .
sistem nilai baru yang tercermin pada prilaku, baik dalam
men jalankan ritus maupun dalam kehidupan eehari-harinya
termasuk pula pada praktek pemakaman.

Eompelks makam kuno Laiya merupakan salah satu ting-
galan arkeologl Islam Jjika ditilik dari segi penggynaan
lokasi sebagail tempat pemakaman yang berada pada suatu
ketinggian yaitu pada lereng bukit, sebagimana dengan ma-
kam kuno lainnya dibeberapa tempat, tradisi penempatan
makam di atas ketinggian baik gugungy perhukitan,_ maupun
tanah yang aengaja-ditinggikan (gundukan) mengingat kita
pada tradisi pembudtan bangunan dari jaman prase jarah te-
rutama pada munculnya kepercayasn yang beranggapan bahwa
tempat ketinggian merupakan ,tempat bersemayammya para
dewa dan roh-roh para leluhur. Pandangan,ini merupakan
pandangan yang hidup dari masa tradisi megalitik dan pe-
lanjut pada Islam. Haris Sukendar memberikan

ngaruhnya ber

sumbangan pikirannya yang tertuang dalam Analisis Haail

Penelitian Arkeologi di frowulan yang menyatakan :

tara lingkungan dan manusia me-
“E:RE?E::d:% pandangan deterministik, dide-
fenisikan bahwa segala aspek kebudayaan

e mems— o o
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%an tingkah laku panusia disebabkan éhﬁﬂrﬁ

2l geun g ﬂlEh o ar &
dax, 1988 118)5 oot lingkungant . i S odind

Bersumber dari kepercayaan tersebut, lahir suatu anggapan
yang berkembang dalan masyarakat Eambiolangi, bahwa sema=-
kin dekat penempatan makam dari sebuah gunung, terutama
bagi seorang pemimpin seperti raja dan keluarganya, apa-
rat kerajaan, atau tokoh-tokoh masyarakat, akan semakin
dekat atau semakin mudah rohnya mencapai surga (tempat
para dewa menetap). Unumnya peninggalan-peninggalen me-
galitik di Indonesia selalu dihubungkan dengan arah hadap
tertentun (Nitihaminoto, 1982:92), misalnya pada puncak
hukit atan. gunung. Demikian pula yang tampak pada situs
makam Islam Laiya, meskipun masyarakat pada situs terse-
but telah memeluk agama Islam sebagai kepercayaan yang
baru, namun mereka tidak dapat meninggalkean kepercayazn
leluhurnya. Eal ini nampak pada bangunan makam berbentuk
undakan atau gunungan. Menurut kepercayasn masyarakat
yang berkembang dalam masyarakat pada situs makam kuno
Laiya tersebut, bahwa apabila si mati tidak dapat diku-
burksan di atas bukit ateau di puncak gunung, maka dengan

mendirikan bangunan makam berupa undakan-undakan atau gu-

nungan kemudian.memberikan gatu atar dua buah nisan di a-

tasnya terasa sudah cukup .

B an makam lain yang mencerminkan konsep kosmo-
angun
logis adalah bangunan makam yang menyerupal perahu yang

4 e
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diberi tutup seperti atap rumah (mandu). Bangunan makam
il samgat erat kaitannya.dengan asal usul nenek moyang
masyarakat Kembiolangi. Menurut cerita dalam masyarakat
Kambielangi, bahwa nenek moyang mereka datang pertama ka-
1i dari utara mengendarai perahu melalui sungai Mata Alle
dan kandas di kali bukit Bunty Batu, dan di kaki bukit
inilah mereka menetap dan beranak pinak (melahirkan ke-
turunan) dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Fenggunaan perahu sebagai kendaraan arwah dilukiskan
pula pada nekara perunggu di Pejeng (Bali). Menurut Soek=-
mono, bahwa lukisan perahu pada nekara berfungsi sebagai
pembawa arwah ke dunia akhirat (Soekmono, 1955:60).

Dari uraisn mengenai hentuk-bentuk bangunan makam
yang terdapat pada situs makam kuno Laiya tersebut, lebih
'memperjelas inxarpretaai penulis mengenai latar helakang
penempatan makam atau kuburan di puncak-puncak Eukit, di
lereng bukit, dataran tinggi atau pada tempat-tempat yang
sengaja ditinggiken, oleh masyarakat pendukung pada situs
tersebut, pada hakekatnya masih dilatarbelakangi oleh kon-
sepsi kepercayaan pra-Islam, yaitu adanya kehidupan sesu=
dah mati, yang berkembang pada jaman prasejarah.

Perwujudan bentuk makam yang berlebihan, dibuat dan

disusun sedemikian rupa dengen latar belakang status so-

sila yang dimakamkan masih mengikuti tradisi masa sebelum-

Hal ini merupaksn auatn ciri awal perkembangan Islam
nyas.

— e
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di Indonesia, sebagai suaty fenomena kesinambungan buda-
ya masa lampau yang tetap nampak, terlihat dan berkelan-
Jutan pada kehidupan masyarakat penganut Islam. Seperti
yang dikemukakan oleh Hasan Muarif Ambary :

n
Tradisi pra-Islam yang ditampilkan dalam ben-
tuk dan corak arsitektur makam, masih nampak
sebagai kelanjutan tradisi sebelum Islam, se-
hingga merupakan sebuah pencermihah bahwa da-
em masyarakat penganut Islam masih melanjut-
kan tradigi dari masa sebelumnya sebagai sua-

tu kesinambungan budaya masa lampau yang te-

tap berlanjut pada kehidupan masyarakat yang

menganut Islan" (Ambary, 1986:150).

Suatu keunikan yasng terlihat pada kompleka makam ku-

no Lalya yaitu adanya kesinambungan konsep lama yang ma-
sih berlanjut sampai sekarang, yang ditandai dengan ada-
nya makam baru bertipe makam kuno, misalnya pada nisan
dan jiratnya.

Eonsep ketinggian di Indonesia 'tam;_lalmya memegang
peranan penting sejak periocde megalitik, klasik sampai
Islam {ﬁaﬂga]. I}alé.u:_ masa prasejarah (megalitik) terli-
hat pada bentuk pu:nriem, pada masa Hinduisme dikaitkan

dengan Mahameru, Pudha t+erlihat pada canfli Borobudur dan

keginambungannya dalam jaman madya bukan hanya terlihat

pada makam tetapi juga dapat diamati pada bangunan mes-=

jid bentuk atap tumpang.
Indikasi lain adanya kesinambungan budaya pada si-

tus kompleks makam uno Laiya adalah nisan kobur. Bemtuk

bentuk nisan terdapat tiga tipe nisan sekaligus mewakili
en

e

B i

e il S e e e e
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masing-masing kelompok makam,
adalah :

Ketiga tiep nisan tersebut
tipe arca, tipe phallus, dan tipe menhir.

Menurut pengamatan penulis bahwa pemakaian nisan ar-

ca, nisan phallus adalzpy kelanjutan dari bentuk menhir
megalitik, karena peranan bentuk menhir meliputi kurun
waktu yang panjang hingga masa Islam. Dalam wadbema. walks
tu yang cukup lama itu terjadi perkembangan bentuk dan
fungsi, sehingga tidak mengherankan jika pada tahap-tahap
selanjutnya fungsi itu akan berkembang menjadi nisan pada
makam-makam Islam. Pada sisi lain terhadap kompleks makam
kuno Laiya fterutama penggunaan variasi nisan tampak ada-
nya konsep lama, juga unsur-unsur lokal berbaur dengan a-
jaran-ajaran Islam. Bahwa perwujudan bentuk-bentuk demi-
kian biasanya dalam pembuatannya selalu di_aeauaikan ke-
biasaan-kebiasaan masyarakat yeng dikaitkan dalam karak-
ter dan kedudukan yang bersangkutan (si mati).

Bentuk dan penggayaan demikian yang telah mengalami
pengaruh unsur-unsur tradisl pra Islam sehingga lahirlah
fungsi sakral pada nakam. Oleh peneliti-peneliti terdahu-
lu telsh ditekankan bahwa makam adalan salah satu bangu-
Iglam yang tampak di berbagai daerah di In-

nan dari masa

NPT nendapat pengaruh Iglam memperlihatkan ben-

tuk dan gaya penampilannys gsangat dominan menyerap unsur-
unsur tradisi masa gebelumnya, sehingga dalam penelitian

b makam dengan bagiannya tidak dapat dipisahkan
angunan

g _—
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dengan penelitian masa klasik bahkan tradisi prasejarah
( Ambary, 1987:80),

Dalam agama Islam, nisan mempunyai pengertian yang -~

sangat sederhana yalni "tanda" untuk membedakan kepala
dan kaki atau unfuk memperlihatkan orientasi utara-sela-
tan sebagaimana tersirat dalam hadits Rasulullah SAV, -
yang diriwayatkan oleh Abu Daud (Nawawi, 1986:56-57)
yeng artinya :

"EKarena hadits Muth-thalib bin'abdullah, E
bahwa ketika '"Utsman bin Mash'uun wafat
jenazehnya dibawa ke luar dan di kubur
lalu Habi Muhammad SAW memerintahkan ke-
pada seorang . laki-laki aupaga men gambil
batu maka ia (laki-laki itun) akan menge
angkatnya, tetapi tidak terangkat, lalu
Rasulullah SAW mendekatinya dan menying-

- gingkan kedua lengannya kata Muth-Thalib
memberiksan kabar itu kepadalu seclah-olah
aku melihat kedua tangan Rasulullah SAW
yang putih waktu disingsingkannya, kemu-
dian beliau SAW membawa batu dan meletak-
kannya di arah kepalanya, dengan sabdanya:
Ay memberi tanda lubur saundaraku inl dan
Ak aken mengubur di situ juga dari ahlika
yang mengenal dunia" (Al-hadits diriwayat-
jean oleh Abu Dawud). i

o = e et T, T T, i,

Berdasarkan dengan hadits tersebut di atas,bahwa

§
fungsl nisan menurut Islam semata-mata hanya sebagal

'tanda' bahwa pada tempatl tersebut ada yang mati, mem-

bedakan bagian kepala dan bagian kaki serta memperlihat-

kan orientasi bujur keletakan si mati. Nisan tidak mem-

bersifat sakral. Namun ke=-

PR— -t R

punyai fungsi ganda apalagi

nyataannya dijumpai pada nis
arlakuan Yang berlebihan

an makam kuno Laiya tampak-

i

yang sebenarnya
nya mendapat P
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tidak ada tuntutan dalap Bamme: Tat e

Makam menurut Pandangan Talam adalsh Eeha.‘iﬁﬁéﬁaua

k 2
untuk memperoleh 'ikhar'! yaitu untuk mengingatkan kepada

yeng masih hidup akan adanya kematian atan akan adanya

hari dimana perbuatan dipertanggungjawabkan secara priba-
di, disamping sebagai sarana penguburan untuk menghilang-
kan jenazah dari linglungan yang masih hidup. Dalam pro-
ses inilah sl mati mendapat penanganan khusus dari keluar-

ga atau kepada yang ditinggalkannya merupakan kewajiban
dalam Islam.

Secara konsepsional pemakaman dilakukan sebagai sua=-
tu bentuk ritus kepercayaan, dimana aspek gagasanlah yang
menggariskan lahirnya bentuk, akan tetapi dalam proses
pengadasn itu aspek sosialpun harus diperhatikan.

Kalau kita bertolak pada pernyataan di atas akan di-
korelasikan dengan kompleks makam kuno Laiya, dari hasil
deskripsi dan klasifikasi makam, terdapat aﬂanyé perbe-
daan penanganan makam diantara berbagai tipe makam, nam-

paknya pada malkam tipe 4 mempergunakan tapal batas yang

i
terbuat dari batu andesit berbentuk menyerupai candi. Hal

ini memberikan suatu indikasl yang kuat bahwa yang dima-

kamkan itu mempunyai stavus sosial yang tinggde _

Sedang pada pakam. tipe B yang bernisan phallus, arca

kam ¢ put menyerupai perahu Yang melambangkan penguasa.
il exrae

“L'"'

e

e
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Sedang untuk makam tipe C,D dan E yang bentuk makamnya

menyerupal undakan, biasanya digunakan untuk rakyat ke-

banyakan atau rakyat biasa, <
Nisan-nisan arca yang terdapat pada situs tersebut
pmengeambarkan atan melambangkan perwujudan seorang tokoh d;

yang cukup disegani pada masanya. Penggambaran tokoh ini
gangat erat hubungannya dengan pemujaan arwsh leluhur,
atan dengan kata lain nisan areca ini didiriken dengan la-
tar belakang pemujasn arwah leluhur.

Pembagian-pembagian kelompok tersebut di atas kuat
dugaan terjadi, sebab dalam masyarakat telah ada suatu

pandangan atau kebiasaan, kihususnya masyarakat Bugis-Ma-

P —

kassar bahwa raja dianggap sebagai pemimpin. pemerintahan,

2

pemimpin agama dan pglindung masyarakat. Dengan demikian

pada pembuatan makam raja dengan bangsawen lainnya yang
dianggap terkemuka mendapat perhatian istimewa dalam arti
selalu dilatar belakangi dengan kedudukannya dalam masya-

rakat sewaktu hidup. Makam utama selalu berada pada ba =
eh makam keluarga lainnya.

Ao

gian depan, kemudian disusul ol

iy =
¥ Ty

Hal tersebut diperkuat oleh Hadimulyono: bahwa makam

sebagai tempat terakhir dan abadi bagl manusia mendapat z

perlakuan dari anak cucunya sepertl pada wakiu hidupnya.

Den itu makam bagl orang-oTang tertentu seperti raja, s
gan

bentuk gsusunannya, bahan serta letaknya berbeda dengan E
uk s

orang-orang biasa (Hadimulyono, 1977:3). ;



dapatkan dari pen-
duduk setempat, bahwa bangunan makam yang bernisen dua dan
berbentuk tambun adalah makap wanita, sedang bernisan satu
dan berbentuk pipih merupakan majcan laki-laki (wawancara
tanggal 29-05-1966, Pak Suddin).

Menurut Van Romond, di Sulawesi Selatan terdapat per-

bedaan dalam penempatan nisan di atas kuburan, yalni ma-

kam laki-laki hanya terdiri atas satu buah nisan, sedang

makam perempusn diberiken dua buah nisan (Van Romend, 1985:

81).
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Dari -
uraian-uraian penafsiran data yang telah dila-

kukan, maka dapat diambil suaty kesimpulan tentang kebe-

radaan situs laiya khususnya kompleks makam kuno Laiya
itu sendiri. Berdasarkan bukti arkeologis yang didapate
kan, terlihat bahwa masyarakat pendukung kebudayaan kom-
pleks makam tersebut setelah mendapatkan atau menerima
pengaruh Islam (ajaran Islam), kensep-konsep lama (se-
belumnya) tidak langsung dihilangkan atan meninggalkan-
nya, akan tetapi konsep-konsep tersebut beralulturasi
dengan. konsep-konsep baru (Islam). Hal ini merupakan sa-
lah satu aspek kesinambungan dalam budaya, sebagai bukti
kesmambungan terse‘nut afialah : penggunazn daerah ket.ing-
gian (lereng bukit), bentuk punden berundak, nisan arca,
nisan menhir dan nisan phallus serta adanya bekal kubur.
Ini merupakan konsep pra-lslam yang berakar dari periode
megalitik. Sedangkan konsep Islam terlihat pada orienta-
8i keletakan makam membu jur ntara-selatsn.

Adanya kesinambungan konsep-konsep lama kedalem bu-

gabut, dikarenakan agama Iglam datang ha-

nya meng: Islamkan'hud;a:a-budaja lokal. Dilain sisi juga

daya Islam ter

gkat pemah aman masyarakat akan

rsebut nampalmya masih ber-
{ dengan adanya makam

amat tergantung pada tin

syariat Islam. Konsep lama te

itanda
langsung sampal sekarang, ditan
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baru bertipe makam kuno,

Makam tipe perahu berkaitan dengan agal usul mereka

dengan nalk perahu, tipe Piramid dan teras berundak me- ’
rupakan refleksi pra-Islam. Demikian pula tipologi makam
merefleksikan stratifikasi 80sial, seperti makam tipe A fl;

melembangkan tokoh agama, makam tipe B melambangkan pe-
nguasa, tipe C,D dan E untuk keluarga bangsawan lainnya
dan rakyat kehanyakan. |

Dengan demikian, makam secara fisik menampakkan per-
bedaan-perhedaan (tata letak, jirat, dan nisan), sebenar-
nya merupakan refleksi dari simbolisasi idiologis, sosio-
logis, dan kosmologis. Pada makam jugalah kita bisa me-
mahami hakekat alam fana dan baga, hubungan antara hidup
dan mati, dan hubungan antara mahluk dan khalignya.
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1

Nama

Umur
Agama
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur

Apama

Peker jaan

Alamat

5+« Nama

4.

Umur
Agama
Peker jaan

Alamat

Nama

Umur
Agama
Peker jaan
Al amat

L L]

LL]

Wari

28 tahun

Islam

Kepala Dep. Dik-Bud Kecamatan 4lla
Ealosi Eecamatan Alls

Suddin

53 tahun

Islam

Eetua RK IV/RT Ling. Laiya Kecama-
tan Alla

Laiya Kecamatan Alla

Lamma Puang Gunung

65 tahun

Iglam ;

Eks Pemangku Adat Kecamatan Alla

Sudu, Kecamatan Alla

f
Syarifuddin

66 tahun

Iglam
Fembina Agama Eecamatan Alla

sudu, Kecamatam Alla
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